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Abstrak: Perbaikan mutu dalam dunia pendidikan merupakan suatu hal yang harus selau diupayakan oleh pendidik. Salah
satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan model pembelgjaran tertentu yang relevan dengan
jenis materi gjar. Hal tersebut dimaksud untuk memperbaiki proses pembelajaran, sehingga dapat berdampak
pada pemahaman dan peningkatan hasil belajar siswa. Salah satu model pembelgjaran yang cocok diterapkan
dalam pendidikan biologi adalah model inkuiri terbimbing. Dengan inkuiri terbimbing siswa dituntut untuk
berinteraksi langsung dengan objek kajian yang dipelajarinya, sehingga bisa memberikan pengalaman dan
pemahaman yang lebih baik untuk siswa. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan
untuk melihat pengaruh intensitas pembelgjaran praktikum dalam meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa pada
materi Plantae dan Animalia dengan penerapan model pembelgjaran inkuiri terbimbing. Metode analisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan menampilkan data hasil penelitian melalui tabel dan diagram.
Penelitian dilakukan di kelas X.2 SMA Negeri 10 Pekanbaru pada 6 Februari s.d. 4 April 2014 dengan intensitas
pertemuan sebanyak 9x pembelajaran di kelas dan 7x praktikum di laboraturium sekolah yang terbagi dalam 2
siklus pembelgjaran. Subjek penelitian sebanyak 36 siswa (19 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki). Proses
pendalaman materi pembelgjaran dalam penelitian menitik beratkan pada kegiatan praktikum yang dilaksanakan
dengan menerapkan sintaks model pembelgjaran inkuiri terbimbing. Data hasil belgjar kognitif dihimpun dari
nilai penugasan (PR), kuis tertulis (QT), dan ujian blok (UB) disetiap akhir siklusnya. Selanjutnya, ketiga jenis
data yang terhimpun tersebut diakumulasikan untuk memperoleh daya serap berupa persentase pencapaian hasil
belgjar kognitifnya. Diketahui daya serap hasil belgjar kognitif siswa sebelum dilakukan PTK sebesar 72,68%,
setelah dilakukan PTK pada siklus ke-1 daya serap siswa mengalami peningkatan menjadi 75,57% dan pada
siklus ke-2 daya serap siswa menjadi 80,34%. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peningkatan
intensitas kegiatan praktikum menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi plantae dan
animalia dapat meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa.

Kata Kunci:Pembelgjaran Praktikum, Inkuiri Terbimbing, Hasil Belgjar Kognitif, Plantae, Animalia

1. PENDAHULUAN pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya. Belgar
sebagai proses membangun makna atau
pemahaman terhadap informasi dan pengalaman
(Depdiknas, 2003). Oleh karena itu guru
seharusnya mampu mengatur cara pembelgaran
yang sesuai dengan fasefase atau tahapan
belajar demi mencapai tujuan dan hasil belgar
yang dikehendaki.

Tinggi dan rendahnya pencapaian dan
penguasaan kompetensi siswa dapat
mencerminkan kualitas dari pendidikan yang
dialaminya. Piaget memandang belgar sebagai
perilaku berinteraksi antara individu dengan
lingkungannya sehingga terjadi perkembangan
intelektualitas individu (Dimyati dan Mudjiono,
2006; 38). Pencapaian  perkembangan

intelektualitas yang baik pada setiap diri siswa Berdasarkan hasil  observasi  dan

harus diimbangi dengan turutsertanya pendidik
daam mengupayakan dan melaksanakan
perbaikan mutu pendidikan dan penggaran.
Seperti yang tertera dalam Undang-Undang No.
20 tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 tentang Sistem
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses
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wawancara pendliti di SMAN 10 Pekanbaru,
diperoleh informasi bahwa terdapat beberapa
gegjala yang menyebabkan Kegiatan Belgar
Menggar (KBM) tidak optimal pada mata
pelgjaran biologi. Gejaa tersebut seperti:media
yang digunakan guru dalam KBM masih sebatas
charta dan peta konsep, metode yang digunakan
oleh guru pada saat proses KBM mash
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konvensional yaitu dengan metode ceramah
yang menyebabkan siswa kurang aktif dalam
belgjar, kurangnya perhatian dan semangat siswa
dalam proses belgar mengajar dan 54,29 %
siswamemiliki hasil belgjar dibawah KKM yang
ditetapkan sekolah (75).

Hasil belgar siswa yang masih dominan
rendah dapat diakibatkan oleh kurangnya
kebermaknaan proses pembelgjaran yang dilalui
siswa. Hal tersebut diakibatkan siswa merasa
jenuh dan merasa bosan dengan cara
pembelgran yang hanya berfokus pada hafalan.
Sehingga pemahaman dan  penguasaan
kompetens yang dimiliki siswa belum bisa di
capai secara optimal. Menyikapi gejala yang
dipaparkan tersebut, sekiranya perlu ada
suatutindakan yang mengarah pada perubahan
dan perbaikan sebagai wujud usaha untuk
memperbaiki hasil belgar siswa. Tindakan
tersebut dapat berupa penelitian tindakan kelas
(PTK) yang dapat dilakukan oleh pendidik atau
guru dalam suatu subjek tertentu dengan tujuan
memperbaiki proses pembelgaran (Aqib, dkk.
2008).

Salah satu caranya yang dapat dilakukan
ialah dengan memvariasikan pembelgaran yang
dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belgjar siswa dalam belgar biologi.Cara yang
dapat dilakukan yaitu dengan mengajak siswa
untuk bisa langsung berinteraksi dengan objek
ilmu yang sedang dipelgjarinya. Dalam mata
pelajaran biologi, pembelgaran praktikum dapat
memberikan suatu pengalaman baru bagi siswa
dalam belgjar, dalam kasus ini pembelgaran
praktikum akan di terapkan dengan mengikuti
sintaksmodel pembelgjaran inkuiri terbimbing.

Dalam pelaksanaannya, pembelgaran
praktikum akan menjadi focus perhatian siswa
dan juga guru pada sintaks inkuiri terbimbing,
yaitu pada kegiatan pengumpulan data dan
eksperimen yang dilakukan dalam proses
pembel gjarannya.

Inkuiri  terbimbing adalah  model
pembelgjaran inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan
atau petunjuk yang cukup luas kepada siswa dan
sebagian besar perencanaannya dibuat oleh guru
termasuk kegiatan perumusan masalah. Siswa
melakukan  kegiatan  percobaan untuk
menemukan konsep atau prinsip yang telah
ditetapkan oleh guru (Kaniawati dalam Utari,
2011). Pembelgjaraninkuiri terbimbing juga
merupakan bagian dari kegiatan pembelgaran
dengan pendekatan kontekstual, karena dalam
pembelgjaran tersebut siswa memperoleh
pengetahuan dan keterampilan bukan hanya dari
hasil mengingat fakta-fakta, melainkan juga dari
menemukan sendiri (Syaiful Sagala, 2010).

Oleh karena itu, rumusan masalah pada
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
bagaimanakah hasil belgjar kognitif siswa
setelah  diterapkannya kegiatan  praktikum
menggunakan model pembelgjaran inkuiri
terbimbing pada materi plantae dan Animalia?

Dengan diterapkannya pembelgaran
biologi yang menekankan padakegiatan
praktikum menggunakan model pembelgaran
inkuiri terbimbing pada materi plantae dan
Animalia diharapkan dapat meningkatkan hasil
belgjar kognitif siswa dadam memahami materi
biologi sehingga masalah dapat tersel esaikan.

Tabel 1. Langkah - langkah pembelgjaran inkuiri terbimbing

Tahlap Pembe- Kegiatan Guru
ajaran
. Menyajikan permasalahan
Penygjian Masalah Menjelaskan prosadurflangkah-langkah inkuiri,
Pengum M embimbing siswa untuk mengumpulkan informasi.
pulan data verifikas M embimbing cara-cara mencari/pengumpul an data.
Pengumpulan M embimbing siswa melakukan eksperimen.
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Data Eksperimen

M elakukan eksperimen.

M embimbing dan mengarahkan pertanyaan-pertanyaan siswa.

Membimbing siswa mengamati perubahan yang terjadi.

Menumbuhkan dan meningkatkan interaksi antarsiswa.

Organisasi Data dan Informasi | Membimbing siswa melakukan penataan data/hasil eksperimen.

Kesimpulan

Membimbing siswa untuk membuat suatu kesimpulan.

dilakukan.

Membimbing siswa untuk memahami pola-pola penemuan yang telah

Analisis proses Inkuiri dilaksanakan.

Membimbing siswa menganalisis tahap-tahap inkuiri yang telah

Membimbing siswa
kesal ahan yang mungkin terjadi.

melihat kelemahan-kel emahan/kesal ahan-

Sumber: Wena (2009: 80)

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian tindakan
kdlas (PTK) yang bertujuan untuk melihat
pengaruh intensitas pembelgjaran praktikum
dalam meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa
pada materi Plantae dan Animalia dengan
penerapan  model  pembelgjaran  inkuiri
terbimbing. Metode andisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan
menampilkan data hasil penelitian melalui tabel
dan diagram. Penelitian dilakukan di kelas X.2
SMA Negeri 10 Pekanbaru pada 6 Februari s.d.
4 April 2014 dengan intensitas pertemuan
sebanyak 9x pembelgaran di kelas dan 7x
praktikum di laboraturium sekolah yang terbagi
dalam 2 siklus pembelgjaran. Subjek penelitian
sebanyak 36 siswa (19 siswa perempuan dan 17
siswa laki-laki) yang merupakan siswa kelas
X.2.Dasar pengambilan siswa kelas X2 sebagai
subjek penelitian dikarenakan hasil belgar siswa

Daya Serap =

Ketuntasan Klasikal Kognitif =

kelas X.2 heterogen dan masih banyak siswa
yang memperoleh hasil belgar rendah pada saat
observas awal. Pengambilan data pada
penelitian dilakukan pada tanggal 6 Februari
sampai dengan 4 April 2014.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perangkat pembelgaran
yang terdiri dari standar isi, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP), handout, dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Instrumen
dalam penelitian ini berupa instrument untuk
penilaian kognitif. Nilai kognitif diperoleh dari
nilai pekerjaan rumah (PR), nilai kuis tertulis
(QT), dan ujian Blok (UB) dengan proporsi
sebagai berikut:20% (rata-rata nilai PR) + 40%
(QT) + 40% UB. Adapun rumus yang digunakan
untuk mengetahui daya serap dan ketuntasan
klasikal yang diperoleh siswa adalah sebagai
berikut:

Skor Total Jawaban Benar

Jumlah Siswa yang Tuntas x 100

0,
Skor Maksimal x 100 %

%o

Jumlah Seluruh Siswa  x 100

Selanjutnya, Setelah diperoleh nilai daya serap siswa akan dikonversikan ke dalam kriteria seperti yang

tertera pada tabel berikut ini:

Tabel. Interval dan Kategori Daya Serap Siswa

Interval Kategori
95-100 Baik Sekali
85-94 Baik

Seminar Nasional Pendidikan Biologi dan Saintek Il

591



ISSN: 2527-533X

Dwinda Nurningsih dan Royan Mahmud Musthofa. Pengaruh Intensitas Pembelajaran melalui Praktikum dengan
Menerapkan Model Pembelgjaran Inkuiri Terbimbing untuk Meningkatan Hasil Belgjar Kognitif pada Materi
Plantae dan AnimaliaKelas X SMA

Interval Kategori
75-84 Cukup
65-74 Kurang
<64 Sangat Kurang

Sumber: Disesuaikan dengan KKM SMA Negeri 10 Pekanbaru TP. 2013/2014.

Adapun prosedur dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

1) Tahap persiapan: peneliti menentukan jadwal
penelitian, menentukan kelas pendlitian,
menetapkan materi  pembelgjaran, dan
membentuk  kelompok  siswa  yang
beranggotakan 5-6 orang siswa secara acak

2) Tahap peaksaan: penelitian ini dilaksanakan
dalam dua siklus (setiap satu siklus terdapat
satu kali ujian blok), dengan alokasi waktu
masing-masing pertemuan 2x45 menit untuk
7x kegiatan praktikum dan 1x pengamatan
gambar dan 1x45 menit untuk 8x tatap muka
di kelas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.HASIL PENELITIAN

Selama proses pendlitian, kegiatan
belagjar mengagjar pada materi plantae dan
animalia dilakukan dengan menerapkan model
pembelgjaran inkuiri terbimbing dengan menitik
beratkan penguasaan konsep dan materi siswa
melalui  kegiatan praktikum yang dilakukan
sebanyak 7x pertemuan dan 1x pengamatan
gambar serta tetap melakukan 8x tatap muka,
yang keseluruhannya dirangkum  dalam
pembelgaran PTK sdama 2 siklus. Untuk
mengukur ketercapaian kompetensi yang di
kuasai oleh siswa, maka dilakukan penilaian

berupa Quis sebanyak 3 kali dan juga 1 kali
ujian blok di setiap siklusnya, yang bertujuan
untuk melihat ketuntasan individu, ketuntasan
klasikal dan daya serap siswa terhadap materi
yang dipelgarinya. Soal ujian blok yang
divikan memuat tingkatan ranah kognitif
dengan persentase soal 25% C1-C2, 50% C3-C4,
dan 25% C5-C6.

3.1.1. Gambaran Nilai Awal Siswa sebelum
PTK

Berdasarkan hasil observasi awal, diperoleh
gambaran awa nila siswa sebelum
dilakukannya PTK. Anaisis hasil begar
kognitif siswa sebelum PTK dilihat dari daya
serap, ketuntasan individu dan ketuntasan
klasikal pada ujian blok materi sebelum plantae.
Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat 16
orang siswa (45.71%) tuntas dan 19 orang siswa
(54.29%) tidak tuntas dengan ketuntasan
klasikal 45.71% atau dapat dikatakan tidak
tuntas.

3.1.2. Analiss Data Nilai Quis dan Ujian
Blok 1
Pencapaian hasil belgar siswa pada
ranah kognitif siklus 1 dapat dirangkum dalam
tabel berikut ini:

Tabel. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa pada Materi Plante (Siklus 1)

Materi Dunia Tumbuhan (Plantag)
No | Interval Kategori Quis| Quisll Quislll Ujian Blok
N (%) N (%) N (%) N (%)
1 95-100 Baik Sekali 7 (19.44) 7 (19.44) - 4(11.11)
2 85-94 Baik 5(13.89) 13(36.11) 18 (50.00) 5(13.89)
3 75-84 Cukup 14 (38.89) 9 (25.00) 9 (25.00) 19 (52.78)
4 65-74 Kurang - - 4(11.11) -
5 <64 Sangat Kurang 10 (27.78) 7 (19.44) 5(13.89) 8(22.22)
Jumlah Siswa 36 36 36 36
RatarrataKelas 71.03 77.78 81.35 71.94
Kategori Kurang Cukup Cukup Kurang
Ketuntasan Individu 26 29 27 28
Ketuntasan Klasikal 72.22% 80.56% (Cukup) | 75.00% (Cukup) 77.78%
(Kurang) (Cukup)
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Diagram 1. Perbandingan Daya Serap, K etuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa pada Materi

Plante dalam Pembelgjaran Siklus 1

100

80 72,22 71,3 80,56 77,78 81 3 77,78 71,94

60

40 26

" B f i i

0
Quis 1 Quis 2 Quis 3

M Ketuntasan Individu  # Ketuntasan Klasikal  # Daya Serap

3.1.3. AnalissData Nilai Quisdan Ujian Blok 2
Pencapaian hasil belgar siswa pada ranah kognitif siklus 1 dapat dirangkum dalam tabel berikut ini:
Tabel. Daya Serap, Ketuntasan Individu dan K etundtasan Klasikal Siswa padaMateri Animalia (Siklus 2)

Materi Dunia Hewan
No | Interval Kategori Quis 1V QuisV QuisVI Ujian Blok 2
N (%) N (%) N (%) N (%)
1 95-100 Baik Sekali 28 (77.78) 14 (38.89) 10 (30.30) -
2 85-94 Baik 5 (13.89) 10 (27.78) 11 (33.33) -
3 75-84 Cukup 1(2.79) 8(22.22) 8 (24.24) 28 (80.00)
4 65-74 Kurang 1(2.78) 4 (11.12) - 1(2.86)
5 <64 Sangat 3(8.33) - 4(12.12) 6 (17.14)
Kurang
Jumlah Siswa 36 36 33 35
Rata-rataKelas 94.19 88.25 81.64 75.05
Kategori Baik Baik Cukup Cukup
Ketuntasan Individu 31 32 29 28
Ketuntasan Klasikal 86.11% 88.89% 87.88% 80.00% (Tidak
(Tuntas) (Tuntas) (Tuntas) Tuntas)

Diagram 2. Perbandingan Daya Serap, K etuntasan Individu dan Ketuntasan Klasikal Siswa pada Materi

Animalia dalam Pembelgjaran Siklus 2

100 86, 194,19 88,8988,25 87 8§1 64 30
75

80
60
40
2° i i i

0

Quis 4 Quis 5 Quis 6

M Ketuntasan Klasikal  ® Daya Serap

M Ketuntasan Individu

5
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3.1.4. Analisis Data Nilai Kognitif Siklus 1
dan Siklusll
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan, secara keseluruhan nilai Kognitif
siklus | dan Il diperoleh dari rata-rata nilai
pekerjaan rumah, quis dan UB yakni: 20%
(ratacrata nilai PR) + 40% (QT) + 40% UB.

Setelah menggunakan rumus analisis nilai
hasil Kognitif, maka diperoleh daya serap
nilai kognitif siklus | yaitu 75.57% dan daya
serap nilai kognitif siklus Il sebesar 80.34%.
Peningkatan nilai tersebut dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel: Perbandingan nilai daya serap, dan ketuntasan klasikal siswa pada nilai kognitif sebelum PTK,
Siklus|, dan SikluslI.

Kriteria Sebelum PTK (%) Siklus| (%) Siklus|l (%)
Daya Serap 72.68 75.57 80.34
Ketuntasan Klasikal Kognitif 45.71 69.44 75.00

Diagram 3. Perbandingan nilai daya serap, dan ketuntasan klasikal siswa padanilai kognitif sebelum
PTK, Siklus1, dan Siklus 1.

90

80 72,68 75,57

45,71

70
60
50
40
30
20
10

0

Sebelum PTK

E Dava Seran

3.2.PEMBAHASAN

Selama pelaksanaan proses kegiatan
belgjar mengajar  dengan  menerapkan
pembelgjaran praktikum dengan sintaks model
pembelgjaran inkuiri terbimbing pada materi
plantae dan animalia diketahui hasil belgar
siswa pada ranah kognitif  mengalami
peningkatan. Sebagaimana dikemukakan oleh
Zein (2013) untuk mengetahui pencapaian hasil
belgjar perlu diadakan sebuah evaluasi, sehingga
dapat diketahui hasil belgar siswa yang
mengalami  peningkatan. Evaluas  yang
dimaksud dalam hal ini dilihat dari pencapaian
hasil belgar siswa pada saat melakukan quis dan
ujian blok di setiap siklusnya.

Siklus1

80,34
75.00
69’44 l H
Siklus2

H K etiintasan Klasikal K oanitif

Secara keseluruhan, peningkatan hasil
belgar siswa dapat dilihat dari persentase daya
serap siswa untuk nilai kognitif sebelum PTK
sebesar 72.68% dengan (kategori kurang) hal ini
terjadi karena masih kurangnya semangat dan
perhatian siswa terhadap proses pembelgjaran.
Sedangkan pada siklus | sebesar 75.57% dengan
(kategori cukup). Jumlah siswa terbanyak yaitu
13 orang siswa dengan persentase 36.11% pada
(kategori cukup) dan jumlah siswa paling sedikit
yaitu 1 orang siswa dengan persentase 2.78%
pada (kategori baik sekali).

Terlihat adanya peningkatan hasil
belajar siswa setelah diterapkannya
pembelgjaran praktikum dengan sintaks model

6
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pembelgjaran inkuiri terbimbing. Sebagaimana
dikemukakan oleh Lestari dalam Miyati (2012;
82) bahwa pembelgjaran dengan menggunakan
pendekatan inkuiri terbimbing dapat
mengarahkan siswa untuk menentukan konsep
sains sendiri. Siswa tidak hanya pasif sebagai
penerima konsep melainkan  aktif  untuk
menemukan suatu konsep. Dengan adanya
partisipasi aktif siswa dalam menemukan suatu
konsep maka akan meningkatkan pemahaman
konsep materi pelgaran, dan pada akhirnya
meningkatkan hasil belgjar.

Pada siklus Il persentase daya serap
siswa untuk nilai kognitif sebesar 80.34%
dengan (kategori cukup). Jumlah siswa
terbanyak vyaitu 17 orang siswa dengan
persentase 47.22% daam (kategori baik) dan
jumlah siswa paling sedikit yaitu 4 orang siswa
dengan persentase 11.11% dengan (kategori
sangat kurang). Dari data yang diperoleh
kembali terlihat adanya peningkatan hasil belgjar
siswa yang menandakan adanya peningkatan
kemampuan siswa daam memahami materi
pelgjaran yang diberikan. Gulo dalam Miyati
(2012; 81) mengemukakan bahwa inkuiri tidak
hanya mengembangkan kemampuan intel ektual
tetapi seluruh potens yang ada, termasuk
pengembangan emosional dan pengembangan
keterampilan.  Pada  hakikatnya  inkuiri
merupakan suatu proses. Proses ini bermula dari
merumuskan masal ah, mengembangkan
hipotesis, mengumpulkan  bukti, menguji
hipotesis dan menarik kesimpulan.

Dari data tersebut dapat dilihat
perbandingan peningkatan daya serap siswa
pada nilai kognitif sebelum PTK dengan siklus|
mengalami  peningkatan  sebesar  2.89%.
Sedangkan dari siklus | dengan siklus Il terjadi
peningkatan sebesar 4.77% ha ini dikarenakan
siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti proses
KBM yang dilaksanakan. Dimyati dan Mudjiono
(2006; 32) menyatakan bahwa siswa yang
belgjar berarti  memperbaiki  kemampuan-
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik.
Dengan meningkatnya kemampuan-kemampuan
tersebut maka keinginan, kemauan dan perhatian
pada lingkungan sekitar semakin bertambah.

Adanya peningkatan hasil belgar siswa
dalam nilai kognitif pada saat diterapkannya
pembelgjaran  praktikum  dengan  meng-
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aplikasikan sintaks model pembelgaran inkuiri
terbimbing ini dikarenakan siswa termotivas
untuk melakukan pengamatan dan menemukan
jawaban dari suatu permasalahan yang disgjikan
dalam rumusan masalah. Sehingga siswa mulai
terlatih untuk dapat berfikir kritis dan aktif
ddam  merumuskan dan  membuktikan
kebenaran dari suatu hipotesis, melakukan
pengamatan, dan menemukan suatu konsep serta
pengetahuan baru sehingga mampu memperoleh
suatu kessmpulan dan pengalaman baru tentang
suatu permasal ahan.

Dengan diterapkannya metode
praktikum dalam model pembelgran inkuiri
terbimbing memberi sumbangsih besar dalam
penguasaan kompetensi dan pemahaman konsep
yang dimiliki siswa, hal tersebut dikarenakan
metode  praktikum merupakan proses
pembelgaran dimana siswa melakukan dan
mengal ami sendiri, mengikuti proses,
mengamati obyek, menganalisis, membuktikan
dan menarik kesimpulan suatu obyek, keadaan
dan proses dari materi yang dipelgari tentang
gejda alam dan interaksinya sehingga dapat
menjawab pertanyaan yang didapatkan melalui
pengamatan induktif (Djamarah & Zain: 2006).

Sebagaimana disebutkan dalam
Kunandar (2011, 327) bahwa pengalaman
belgjar adalah interaksi antara subjek belgjar
dengan bahan gjar, misalnya siswa mengerjakan
tugas membaca, melakukan pemecahan masal ah,
mengamati suatu gejala, peristiwa, percobaan
dan sgenisnya. Hal inilah yang menyebabkan
adanya peningkatan hasil belgjar siswa terhadap
materi pelgaran yang disampaikan oleh peneliti.

Berdasarkan uraian data hasil penelitian
dan pembahasan, penerapan kegiatan praktikum
dalam sintaks inkuiri  terbimbing  dapat
meningkatkan hasil belgjar kognitif siswa pada
materi plantae dan Animalia. Hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan daya serap siswa dan
ketuntasan klasikal kognitif yang diperoleh
siswa.

4. SIMPULAN, SARAN DAN
REKOMENDASI

Berdasarkan hasil pendlitian dapat
dismpulkan bahwa intensitas pembelgaran
praktikum dalam meningkatkan hasil belgjar
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kognitif siswa pada materi Plantae dan Animalia
dengan penerapan model pembelgaran inkuiri
terbimbing dapat meningkatkan hasil belgjar
kognitif biologi siswa di kelas X.2 SMA Negeri
10 Pekanbaru. Penelitian untuk mengamati
peningkatan  pemahaman  konsep  atau
kemampuan kognitif siswa dalam mata pelgaran
biologi yang dipengaruhi oleh intensitas
penerapan praktikum sebaiknya dapat dianalisa
lebih jauh menggunakan analisis inferensial,
sehingga nantinya dapat diperoleh data yang
lebih akurat dari pada data-data yang telah di
temukan pada penelitian yang telah dilakukan
ini.
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